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1.1 Latar Belakang Masalah

Kampanye'  gerakan  mikah  muds.  yang  diinisiasi
akun instogrim @gerakannikshmuda menarik  banyak  perhation  khalayak.
terutama hugi anak-anak muda (Masrurin, 2022), .M'.un fgerakannikahmuda
Whnak!mymgﬁmmmk Mmempropiis '_' ! gerakan nikah
muida, dan jugs untuk edukasi bagi masyamkat yhugﬂ:n mﬁﬁmudn { Dhania
& Anshori, 2020). Gerakan nikah muda di media sostal semacam itu berpotensi
menjadi sumber inspirasi pernikahan anok atou pernikohan dini. Akun-akun ini

enwhumm—cam yang menarik perhatian anak muda dan m}'ﬂ
dwg:mihﬁl dari teks-teks agama (Masrurin, 2022), Dalam sebuah 'Eiﬁ:iéljtian
Mu@{ﬁm Dhania & Anshori, 2020) nmganallsisﬂ:m@gmkmhhmuda
akan analisis wacana kritis menemukan hahﬂl,, Em teks, ;ﬁiemul;an
ﬂdwjru ujuknn untuk menyegerakan menikah yang terlihat pada kﬁl semantic.
\'lcnlhhhﬂml@ sebagai ritual yang sakral, tnp}:wlmﬂulﬁ'bmn alnu perayaan
untuk diakui .Mﬂﬂl wﬂ& dengan mendopatikan like, komentar sebanyak-
banyakxgﬁ_ﬁjﬁnﬂhﬂlffﬂnmwa di mmﬂhdﬂk hanya menjamur
di kalangan kaum muda perempuan, tapt juga mulai memmbah pada kaum muda
laki-laki (Masrurin, 2022). Gerakan tersehut melihat potensi dan perlahan
merambah dunia maya dan membuat trend baru bagi masyarakat milenial,
fagerakannikahmuda merupakan akun yang bertujuan untuk mempropagandakan
seruan gerakan nikah muda. dan juga untuk edukasi bagl masyarakat yamg akan
menikah muda (Dhania & Anshori, 2020). Kampanye kemudian ramai di Twitter
Juga dengan konten yang mengarah pada anjuran nikah muda. Jiks dilihat dengan
lebih seksama, terdapat cukup banyak akun di media sosial yang mengarah pada
anjuran niksh muda, Hal ini dikarenakan karakieristik situs jejaring sosial yang




menyediakan platform untuk jangkavan luas minat dan praktik, yang telah
berkembang secara dramatis dalam beberapa tahun terakhir dengan jumlah orang
yang bertambah setiap hari. Jejaring sosial daring menjadi bagian integral dan
kehidupan sescorang dan dipandang sebagai perluasan sarana  konvonikasi
(Wahyuni et al., 2018).

Wacana yang hadir di media baru lerkait nikah muda terpetakan dalam pro
dan kontra. Porsi !u:lntm kontra atas mikah anak muncul dengan porsi yang lebih
besar dibanding tmitm mngmﬂlhmg— nihh anak (Wahyum et al., 2018),
Muasivitas kﬂﬁmdi meq_lul'lm #HM sosial chrﬁl‘.dquan kata kunci nikah
unak, nikah din. dan nikah muda. Jike dinlik Iahlhl:m]ul. viralitas konten yang
MEn fak hm}m M’pﬁﬂ:m. IEtEpljugﬂ mw-?r mulrpwr instarnt
.m Viralitas fenomena nikah anak m&nﬂi‘ Thal yang gukup banyak
direspons, baik pro maupun kontre. baik pada mesin pencari dan m;l sosial
dﬂ:ﬁﬁ.lﬁl:ldamhan. wacana nikah anak yang muncul dalam mesin pencari
medhm&ml daning cenderung masuk dolam kategon kontra tﬂhﬂmﬂhh ;nuL
konten di media sosial melalui mesin pencari daring menunjukkan pernikahan anak
secara fuktual ada dalam masyarakat dan sangat terkait dengan aspek sostologis dan
Bage. Hal ini ditunjuickan melali sejumiah kontel tierkalf miak yang
menikah di bawah umur dengan alasan budaya tn.qnmlﬂm permhmgan lain
seperti kesehaton reproduksi. dan masa depan anak [‘Hu]rynm.ﬁ al,, 2018). Struhar,
(dalamm Gumilar et al, 2017) baiwa berita-berita yang dibagikan sccara viral
melalui media sosial adalah bern yang mympu wm emosi positif atau
negatif yang sangat kual phigh-arossal emotions. H;ﬂm massa kontemporer
memiliki kekuatan membombardic individy dari segala arah dan mengarahkan
perhatian mereka lewat lewat pesan yang terlembagakan (John, dalam Khumairah,
2017).

Undang-Undung Nomor 16 Tshun 2009 tentang Perubahan Atas
UndanglUndang Nomor | Tahun 1974 tentang Perkawinan, bahwa perkawinan
hanya diizinkan apabila pria dan wanita sudah mencapai umur 19 tabun. Namun
menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BEEKBNM), usia



ideal untuk menikah yaitu 25 tahun menjadi usia ideal menikah bagi laki-laki dan
21 tahun bagi perempuan. D usia itu, mereka sudsh memiliki kesiapan fisik dan
mental yang baik. Berdasarkan ilmu kesehatan, usia ideal yang secora biologis dan
psikologs adalah 20 hingga 25 tahun untuk perempuan dan 25 hingga 30 tahun
untuk laki-laki. Di rentang wsia tersebut, baik perempuan atau loki-laki dianggap
sudah berumah tangga karena dianggap matang dan bisa berpikir dewasa secara
rata-rata.

Isu pernikahan dini ditampilkan di media sasial, teknik pendekatan edukatif
mengenai wmmmwmﬂﬁﬁnn mﬂh_fﬂ_hﬂglns dan cenderung
bias. m]:unlkahunmyﬁ sesuni yang qumkmhnpa adonys landasan atau
111 vang mﬂﬂhﬁ. Dengan demikian m‘ﬂ dianggap sepele
Mlh. 201T). Tm}ﬂlmm perubahan alami dalam hubungan media massa dan
khalsyak. Hal ini disebakan karna kemajuan teknologh memungkinkan khalayak
menjadi febih maju dan menjadi khalayak yang interakiil (Livingstone, dalam
Nu!ﬂhﬂﬂmﬂh. 2022). Internet muncul dengan sejumlah nkti\'isnwmgﬁnkan
sosial Aktivisme atau gerakan sosial yang dicetuskan oleh kaum md::ll-iunynk
bertebaran di media sosial daring. lsu yang dibawa pm bersgam, mulai dar
kampanye kesehatan, budaya, sampai pada kampanye politik, tak terkecuali
kumptnw yang terkait dengan isu relasi personal antar anak mugda thl.t}mm etal.,
'?[]lﬂ]

‘Stuart Hal (dalam Nuzuli & Sunats, 2022) menjelaskan., dalam mengolah
pesan ﬂmh}ukﬁ:hl:‘hm‘ynmm&h‘nﬂ pesan ﬂﬂmmjllglmﬁrepmdukm pesan yang
disampaikan oleh media, Hal ini pada dasarnya mﬂﬁm bahwa makna erat
hubungonnya dengan teks dan pembacanva. Pemaknnan khalayak pada dasarnya
bersifat polisemi yvang memungkinkan penafistan  berbeda  diantara  pama
khalzyok, bahkan pesan bisa saja  ditolak atau ditafisrukan kembali oleh

khalayak. Kontinuitas hegemoni media massa diteruskan dolam relasi antara

pemberi informasi dan penerima informasi: konsumen secara  lerus  menerus
dicekoki berbagai informasi sehingga menimbulkan dependensi don sis
konsumen  terhadap produk yang disuguhkan oleh media massa. Implikasi yang



dialami konsumen atas perilaku dependensi pada media massa beserta produknya
adaloh sikap Keingintahuan yang menurun. Semuoa informasi yang diterima
individu  disnggap suatu kebenaran yang hakiki lewat imaji yang berada di
bawahkontrol media massa (Khumairah, 2017).

Media massa merupakon media vang dipakai secara massive untuk
menyebarlusskan berbagai informasi baikdtu. berita, pendidikan maupun hiburan
kepada khalayak. Bﬂﬂnmztan ﬁmﬁm media massa digunakan untuk
memberikan mfm nmnm -membentuk opini atau pendapat dan untuk
menghlbu[. n herbigai macam informasi dari media membuat kebanyakan
omng hi:ingmgn.u mpna informast yang bmmuht dm:l m vang tidak

Resti iy, 2018). Sﬁ.‘mm.masmtasdatu yanlg‘ apitk
:II:I!I media sosial daring 'memberikan temuan bhﬁmﬂnnm mikcah anak juga
menjadi bahasan vang tak asing dalam percakapan df mesin pencari dan media
sosial m Interaktivitas sebagai kamkteristik media barg leﬂ
rinhnya komentur pemilik akun dalam menanggapi tautan maupun artikel yang
ditnggah sitis berita (Walyuni et al., 2018)

Wilbur Lang Schramm (dalom Ssputma & Amalia, 2021) menyebutkan
bahwa media massa merupakan sebuah media yang dapat anmﬂu
keil&qun manusia sehari-hari mya don lembaga mymht vutg lain. Media
massa merupakan S bﬂlmpﬂk kerja yang temorganisasi disekitar beberapa
perangkat untuk mengedarkan pesan yang soma, pada waktu yang sama, dan
dmeharhﬁpﬂlhmjmﬁhﬁhemrnrmg Media-media baru muncul untuk membantu
terjadinya pertukaran informasi ini. Lebil dari hmguna internet tidak lagi
bertindak hanya sebagal penerimi apa vang diberitakan melainkan sebagai
produsen atau penyebar informasi yang relevan (Karyati, 2022),

Perkawinan di bawah umur 21 tahun bagi perempuan dan dibawah umuor
25 tahun bagi laki-laki dinilai menjadi masalah serius karena memunculkan
kontroversi di masyarakal, tidak hanya di Indonesia namun juga menjadi isu
internasional. Perkawinan di bawah umur menjadi permasalahan karena fakea di
masyarakat yang masih terus berkembang (Innayati, 2015). Argumen yang sering



ditemukan dalam perdebatan pernikahan usia muda. Penolakan pernikahan muda
karena jalan mereka masih panjang dan banyak yang harus dipersiapkan. Pihak lain
berpendapat bahwa sah-sah saja selama mereka mampu dan ity adalah salah satu
upaya menghindar zina (Prasetya, 2020),

Nikah dini rata-rata dipandong sebagai solusi terbaik ntas fenomena
pergaulan bebas tanpa batas. Melihat manfast dan kebaikan dan pemikahan, tidak
sedikit remaja yang melakukan pernikahan dmi. Pernikahan dini ini dilakukan
karena beberapa faktor, salah mﬁhnrm mﬂﬂ&nn terjadinya pernikahan
dini adalah filktor azama. Banyak yang berpendapat hahwa perbustan zina bisa
dlhumm&ngmmm {Supnm, Iﬂmrmmm juga akan
menjadi suatu hal mgnﬁfj;ﬁa dipandang dari beberapa aspek. Misalnya dari segi
ﬂpﬂl{hulmmn psikologie anak, pola kehidupan mumah Wk&lﬂk maupun
claﬁ ‘aspek psikologis pasangan ity sendini (Sarradian & Hﬂnﬂ.‘!ﬁl 5). Bila
ditimjau Mprspe}ctlf gender, perkawinan dini merupakan 'pﬁ:ﬁkdnwms:
terhadap huk asusi perempuan atau sering dischut “kekerasan berbasis g:lllm"
Ahsm'hm#nmpunn “bukun pencari nafkah” maka prakiik perkawinan dini
semakin kuat di sejumlah daerah. Di satu pibak, perkawinan dini dmlw seolah
“memuliakan” perempuan, karena tidak nda tuntutan untuk ikut mencari nafkah dan
scmm menjadi tangmmg jawab suami. Namun Wmu m: tersebut
ﬁm rendah perempuan.” ]rmg secara inferen muuynbm:kp perspektif
bias gender dalam konfigurasi perkawinan (Susanto, 2012),

Media massa dan pernikahan dini yana terjadi di Samarinda salah satunya,
hal tersebut terjadi disebabkan rass penssaran remaja terhadap lingkungan
sekitarnyn dan juga pada dirinyd Sendiri sehimggn mereka terus melakukan
pencarian informasi melalui media massa yang dapat memberikan informasi yang

positif atsupun negatif. Hal-hal negatif im seperti konten-konten dewasa yang
dengan mudahnya diakses kapan dan dimana saja tanpa perlu bersusah payah untuk
mengaksesnya sehingga hal tersebut menjadi salah satu pendorong terjadinya
permnikahan dini (Asnoddin & Mattrah, 2020).



Media massa telah memengaruhi segala tindak-tanduk individu {McLuhan,
dalam Khumairah 2017). Alhasil, media massa telah menjadi saluran  yang  tepat
bagi mobilisasi kelompok den  menciptakan sebuah standar moral-universal bagi
setisp orang (Khumairah, 2017} faktor-faktor vang berhubungan dengan
pernikahan usin dini terhadap remaja putri antara laim pendidikan, pengetahuan,
pekerjaan, status ekonomi, budaya, pergsulan bebas, dan media massa
{ Hermambang et al. 2[}_."! I}

Council JMH Rﬁmmmwﬂﬂﬁm merupakan salah
satu dari sepuluh negurn, ﬁ&mﬁdﬂpmgh absolut tertinggi perkawinan anak
dan wmmmﬁmm “Kamboja. Diperkamkin sutu dart lima anak
m di Indonesia menikah sebelum mereh mencapai 18 tahun (Innayati,
2015) Ketika trend menikah muda sedang ramai di media sosial, namun angka
perceraian di usia dini juga semakin meningkat. Berdasarkan ﬂﬁﬂﬁnﬁm Pusat
Smt@k{ﬂfﬂ}dnhm Statistik Indonesin 2022, sebanyak M?mkﬂmm
lm]mﬁ pada tabun 2021. Angka tersebut mengalami kenaikan dlhﬂldﬂlm tahun
sebelumnya yang mencapai 291677 perkara (Annur, 2022). K:mlenan
Pemberdiyaan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA) mencatat, aﬂnnyak
35050 perempuan menjadi korban kekerasan di Indonesia sepanjang 2022, Jumlah
tersebiit meningkat 15,2% dari tahun sebelumnya sehn]llih'ﬁi kasus. Menurut
usnmjﬂ,}ﬁ perempuan yang ‘menjadi korban kqlm'm_benmp ’.'!5-4-4 tahun.
Ada pula 30 perempuan yang menjadi korban kekerasin berusia |3-17 tahun.

Pernikahan dini masih menjadi persunlmﬁuhﬂﬂn perdebatan. Wilayah
kajiannya pun mencakup berbigai mmmﬁhﬂhn banyak pihak, seperti
lembaga-lembaga keagamaan, lembaga-lembaga pemerintahan (eksekutif dan
legislatif), dan media-media massa (online, cetak. dan televisi) (Umah, 2020),
Pernikahan dini bukanlah suatu hal yang baru untuk diperbincangkan. Masalah ina
sangat sering “diangkat” dalam berbagai seminar dan diskusi. Bahkan juga sering
dibicarakan oleh media massa, baik media elektronik maupun non elektronik
(Tsany. 2015). Jika dirunut melalui hasil tangkapan layar pada tiap platform media
sosial, konten nikah anak cenderung amticipated Karena mencemaskan dampak




yang terjadi jika ada nikah anak. Hal ini makin menunjukkan betapa pentingnya
melfakukan kajian serius mengenai hal ini dan perlunyva upayva penyadaran serta
pemahoman masyarakat akan pentingnya membahas nikah anok (Wahyuni et al.,
2018).

Akun serupa yang bermunculan di media sosial seperti (@ nikahasik,
{@nikahmudavibes, (@nikahmudah. Penelitian ini fokus pada akun Instagram
rimgera.knnmkahmudn_ an [mgerakmm diikuti oleh 407.000, akun ini
mendorong mereka agar menyegerakan ?mihhm. Padahal, pemerintah justru
tengah berupays menaikkan Bﬂm usia pernikahan, Musababnya jelas:
pernikihan dini rentan masalah (Kartika, 2018). Soat pemerintah sedang gencar-
géncarnya melakukan kampanve Pendewasaan Usia Pernikshan (PUP) ini. salah
eity media  sosial bernama fastagram justry dijadikan  swrana  untuk
mengkampanyekan nikah muda  lewat mjunﬂn"l'lu. akun, salah satunya
@.'Wmudu {Athiva, 2018). Gerakan ini mendapat ﬂhﬁﬁ:ﬂlﬂ dari anak
muda mgkm’ di media sosial. Dalam kurun woktu 24 jam, akmm tersebut bisa
membuat 10 sampai 19 postingan. Dalam kacamata mereka, gerakan ini adalah
gntkunmmﬂm anka-snak muda tentang menikab dalam usin moda (Kresna,
2019), Gerakan nikah muda di akun (2 gernkannikahmuda inf memiliki dampak
mﬂnpcr:emm yang cukup tinggi. Tapi, gerakan ulklh'mhdl mi masth menjadi

hmsnl ini. Lalu, diikuti oleh beberapa almnm mpﬂimﬂiia sosial
Instagram (Pradita, 2022),

1.2 Rumusan MVasalah

Akun (@ gerakannikahmuda merupakan akun yang bertujuan  untuk
mempropagandakan seruan gerakan nikah muda, dan juga untuk edukasi bagi
masyarakat yang okan menikah muda, Gerakan nikah muda di media sosial
semacam itu berpotensi menjadi sumber inspirasi pernikahan anak atau pernikahan
dini. fenomena niksh anak menjadi hal yang cukup banyak direspons. baik pro



media sosial, teknik pendekatan edukatif mengenai wacana pemikahan yang dapat

dilakukan menjadi terbatas dan cenderung bias. Nilai pernikahan menjadi sesuatu

yang dirayakan tanpa adanya landasan atau pemaknaan yang mendalam.
Berdasarkan rumusan masalah di otas, maka pertanyaan penelitian vang

akan dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimans

Konten Instagram @ gerkannikshunuds?

Pﬂ“ﬂl‘iﬁﬂ.ﬂ :-“]i . weeid rprpeagd, B & e e | .Ilfnl-c- d]l_ g Eillﬂu‘

1.5 Sistematika Bab

Bagian Awal Skripsi

Pada bagian awal skripsi ini memuat halaman sampul, halaman judul,
halaman pengesahan, halaman pemyataan keaslian skripsi, halaman kata
pengantar, halaman daftar isi, dan yang terakhir adalah halsman daftar table.



Bagian Utama/Inti Skripsi
Bagian utama pada penulisan skripsi ini sendiri terbagi atas bab dan sub bab,
yaitu sebagai beriku

BAB I PENDAHULUAN
Pada bab | Pendahuluan, bab ini send; muhd;mammgmmm_
penjelasan yang sifatnya umg ;

BAB I1l METODE PENELITIAN

jadwal penelitian (tempat dan waktu penelitian).



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini, berisikan mengenai hasil analisis dari Resepsi khalayak pada
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